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ABSTRACT 
 
 

THE ROLE OF WIVES IN FISHERMAN HOUSEHOLDS IN WAY MULI 
VILLAGE, RAJABASA DISTRICT, SOUTH LAMPUNG REGENCY 

 
 

By 
 

RIMA FEBRIANI 
 
 

The involvement of wives in helping to meet the living needs of fishing households is 
inseparable from their responsibilities in caring for their children and husbands. This dual 
role requires a wife to be skilled at balancing time between family and work.  This 
research aims to understand the roles of wives in terms of productive, reproductive, and 
social aspects within fishing households, analyze the factors related to the roles of 
fisherwives, and determine the contribution of fisherwives' income to household income.  
This research was conducted in Way Muli Village, Rajabasa District, South Lampung 
Regency.  The number of respondents in this study is 32 fisherman's wives.  Data were 
analyzed descriptively using quantitative analysis with Spearman rank correlation test.  
The research results indicate that the role of fishermen's wives is quite significant in 
reproductive activities, dedicating 7-13 hours a day to fulfilling their duties as wives and 
mothers within a household.  Productive activities are categorized as moderate, with a 
time commitment of 3-5 hours dedicated to making fish meatballs, salted fish, banana 
chips, fish grinding, running a grocery store, and selling fish. Social activities are 
classified as low, with only about 1.5 hours spent, as they only engage in these activities 
during their free time.  The factors related to the role of fishermen's wives are the number 
of family dependents and motivation.  The contribution made by the fisherman’s wife to 
the household income is 40.38%, amounting to IDR 1,514,062.00, with the most 
dominant job being making fish meatballs.     
 
 
Key words: dual role, fishermen, income
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ABSTRAK 
 

PERAN ISTRI PADA RUMAH TANGGA NELAYAN DI DESA WAY MULI 
KECAMATAN RAJABASA KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 
 

Oleh 
 
 

RIMA FEBRIANI 
 
 
 

Keterlibatan istri dalam membantu memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga nelayan 
tidak terlepas dari tanggung jawab mereka dalam merawat anak-anak dan suami, itulah 
sebabnya istri dikatakan memiliki peran ganda.  Peran ganda ini mengharuskan istri untuk 
mahir dalam menyeimbangkan waktu antara keluarga dan pekerjaan.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peran istri yakni pada produktif, reproduktif dan sosial pada 
rumah tangga nelayan, menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan peran istri 
nelayan dan mengetahui kontrtibusi pendapatan istri nelayan terhadap pendapatan rumah 
tangga.  Penelitian ini dilaksanakan di Desa Way Muli, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten 
Lampung Selatan..  Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 32 orang istri nelayan.  
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan anaisis uji korelasi Rank Spearman.  
Hasil penelitian menunjukkan peran istri nelayan yang cukup tinggi berada pada kegiatan 
reproduktif dengan mencurahkan waktu sebesar 7-13 jam/hari dengan melakukan 
kewajibannya sebagai seorang istri dan ibu dalam sebuah rumah tangga.  Kegiatan 
produktif tergolong sedang dengan mencurahkan waktu sebesar 3-5 jam untuk membuat 
bakso ikan, ikan asin, keripik pisang , penggilingan ikan, warung kelontong, dan menjual 
ikan.  Kegiatan sosial tergolong rendah hanya mencurahkan waktu berkisar di 1,5 
jam/hari karena mereka melakukannya pada saat memiliki waktu luang saja.  Faktor-
faktor yang berhubungan dengan peran istri nelayan adalah faktor jumlah tanggungan 
keluarga dan motivasi.  Kontribusi yang diberikan oleh istri nelayan terhadap pendapatan 
rumah tangganya adalah 40,38% yakni sebesar Rp 1.514. 062,00  dengan pekerjaan yang 
paling dominan yakni membuat bakso ikan.   

 
Kata kunci : nelayan, pendapatan, peran ganda  
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang 

 
Indonesia disebut sebagai negara kepulauan yang sebagian besar wilayahnya terdiri 

dari laut dan memiliki banyak pulau besar dan kecil dengan garis pantai yang 

sangat panjang.  Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2022), Indonesia 

memiliki garis pantai sepanjang 108. 000 km.  Sepanjang garis pantai tersebut, 

dihuni oleh sekelompok masyarakat yang disebut sebagai masyarakat pesisir.  

Masyarakat pesisir adalah masyarakat yang tinggal dan melakukan aktivitas sosial 

dan ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya wilayah pesisir dan lautan.  

Masyarakat pesisir juga dapat didefinisikan sebagai sekumpulan masyarakat 

(nelayan, pembudidaya ikan, pedagang ikan, dan lain-lain) yang hidup bersama-

sama mendiami wilayah pesisir yang kemudian membentuk dan memiliki 

kebudayaan yang khas terkait dengan ketergantungannya pada pemanfaatan sumber 

daya pesisir.  Masyarakat pesisir umumnya memanfaatkan sumberdaya laut yang 

ada dengan mengacu pada tata cara dan kebiasaan dari kebanyakan masyarakat 

daerah pesisir untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Apridar, karim, dan Suhana 

2011).  

 
Secara umum, rata-rata masyarakat pesisir berprofesi sebagai nelayan.  Nelayan 

adalah suatu masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir dengan mata pencaharian 

utama yang berkaitan erat dengan pemanfaatan sumber daya alam yang terdapat di 

laut, baik berupa ikan, udang, rumput laut, kerang, terumbu karang dan hasil 

kekayaan laut lainnya (Rosni, 2017).  
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Ketergantungan masyarakat terhadap hasil sumberdaya laut menyebabkan 

kebanyakan masyarakat di daerah pesisir masih pada tahap kehidupan yang rendah 

atau miskin.  Sementara itu, sumberdaya laut yang dimiliki Indonesia cukup 

melimpah, seharusnya hal ini membuat masyarakat menjadi lebih sejahtera, namun 

pada kenyataannya kondisi kehidupan mereka masih di bawah garis kemiskinan.  

Faktor penyebab kemiskinan yang terjadi di keluarga nelayan juga dapat 

dipengaruhi oleh tingkat sosial ekonomi dan kesejahteraan yang rendah (Yusniah, 

2018).  

 
Permasalahan tersebut bertolak belakang dengan hasil tangkapan yang diperoleh 

nelayan.  Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah potensial penghasil 

perikanan dan menjadi peringkat kedua dalam menyumbang produksi perikanan 

(Badan Pusat Statistik, 2023).  Sumbangan produksi perikanan ini terdiri dari 

budidaya perikanan, hasil tangkapan, hingga hasil tambaknya.  Jumlah produksi 

hasil perikanan tangkap disajikan pada Tabel 1.   

 

Tabel 1.  Hasil perikanan tangkap laut Provinsi Lampung tahun 2022 

Kabupaten Tangkap (Ton) Persentase (%) 
Lampung Barat  - - 
Tanggamus  26. 191 19,8 
Lampung Selatan 30. 255 23 
Lampung Timur 43. 391 32,9 
Lampung Tengah  1. 913 1,4 
Lampung Utara  - - 
Way Kanan  - - 
Tulang Bawang  24. 437 18,5 
Pesawaran  165 0,12 
Pringsewu  -  
Mesuji  2. 788 2,11 
Tulang Bawang 
Barat 

-  

Pesisir Barat  17 0,01 
Bandar Lampung 2. 890 2,12 
Metro  - - 
Jumlah 132. 047 100 

Sumber: Provinsi Lampung dalam angka 2023 
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Tabel 1 Kabupaten Lampung Selatan merupakan kabupaten yang memiliki potensi 

perikanan urutan kedua di Provinsi Lampung dengan hasil tangkapan sebanyak 

132. 047 ton sebesar 23%  pada tahun 2021.  Sumbangan hasil perikanan tangkap 

yang cukup banyak ini terjadi karena Kabupaten Lampung Selatan merupakan 

daerah sentra nelayan di wilayah pesisir Provinsi Lampung.  Ikan yang biasa 

dihasilkan oleh para nelayan selama melaut antara lain ikan kembung, teri, selar, 

layar, simba, cumi.  Wilayah pesisir yang masuk dalam Kabupaten Lampung 

Selatan salah satunya adalah Kecamatan Rajabasa yang berbatasan langsung 

dengan laut sehingga banyak dari masyarakatnya berprofesi sebagai seorang 

nelayan dan ikut menyumbang hasil tangkapan laut yang cukup banyak sebesar 2. 

330 ton pada tahun 2021.  Kecamatan rajabasa membawahi 16 Desa yang Sebagian 

besar Desanya merupakan wilayah pesisir yang berbatasan langsung dengan laut.   

 

Salah satu Desa yang ada di Kecamatan Rajabasa dan masyarakatnya bergantung 

hidup terhadap laut dan memiliki profesi sebagai nelayan adalah Desa Way Muli.  

Mata Pencaharian masyarakat di Desa Way Muli sebanyak 67 jiwa adalah seoang 

nelayan.  Nelayan yang ada di Desa Way Muli kebanyakan hanya mengandalkan 

hasil tangkapan laut yang tidak banyak, hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh 

durasi mencari ikan, cuaca, perahu, dan alat tangkap yang digunakan hanya 

seadanya.  Pendapatan nelayan bergantung pada jumlah ikan yang didapat per-hari 

sehingga jumlah pendapatannya tidak menentu.  

 
Kontradiksi yang terjadi antara hasil tangkap dan kondisi rumah tangga nelayan ini 

akan mengakibatkan sulit terpenuhinya kebutuhan hidup, yang pada akhirnya akan 

memunculkan keinginan anggota keluarga lainnya untuk bekerja dalam rangka 

menambah penghasilan.  Rendahnya pendapatan rumah tangga ini juga 

berpengaruh terhadap kualitas kehidupan keluarga dari segi kesehatan, pendidikan, 

dan sosial ekonomi.  Rendahnya tingkat kesejahteraan inilah yang mendorong para 

istri nelayan untuk bekerja dengan harapan mampu membantu suami dan 

memenuhi kebutuhan hidup di dalam rumah tangganya.  
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Keterlibatan istri dalam memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga nelayan tidak 

terlepas dari tanggung jawabnya dalam mengurus anak dan suami, hal ini yang 

membuat istri disebut memiliki peran ganda.  Peran ganda yang dimiliki inilah yang 

membuat istri harus pintar-pintar membagi waktu antara keluarga dengan 

pekerjaannya.  Menurut Alghaasyiyah (2014) Peran istri nelayan dalam rumah 

tangga dibagi menjadi 3 yakni peran produktif, reproduktif (domestik), dan sosial.   

 
Peran produktif berarti istri bekerja untuk mencari pendapatan tambahan demi 

memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga nya, sementara peran reproduktif atau 

domestik berarti istri melakukan tugasnya seperti biasa yakni memasak, mengurus 

anak serta rumah, dan peran sosial berarti peran istri nelayan dalam hubungannya 

dengan masyarakat sekitar tempat tinggalnya.  Tetapi, pada kenyataannya dalam 

sektor perikanan, peran perempuan seringkali dikesampingkan dan tidak diakui.  

Tidak diakuinya perempuan dalam sektor perikanan ini akan berdampak pada 

posisi sosial perempuan dalam masyarakat.  Kenyataannya, setiap hari perempuan 

bekerja selama 18 jam untuk melakukan peran produktif, reproduktif, dan sosial.   

 
Peran ganda yang dilakukan oleh istri nelayan ini terjadi di seluruh daerah di 

Indonesia, karena Indonesia masih menganut sistem patriarki tak terkecuali di Desa 

Way Muli.  Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan pada Bulan Desember 

2023, diketahui bahwa peran ganda yang dilakukan oleh istri nelayan di Desa Way 

Muli sebagian besar karena mereka ingin membantu suaminya dalam memenuhi 

kebutuhan hidup rumah tangga.  Mengingat, hasil tangkapan ikan yang tidak 

mementu dan ikan yang didapat langsung dijual dengan harga yang rendah.  Hasil 

dari penjualan ikan ini hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun 

tidak cukup untuk keperluan yang lain.  Melihat fenomena yang terjadi ini, Penulis 

merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut bagaimana peran istri nelayan dalam 

rumah tangga masyarakat pesisir di Desa Way Muli.  
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B. Rumusan Masalah  
 

Berdasarkan uraian diatas permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1) Bagaimana peran istri pada rumah tangga nelayan di Desa Way Muli 

Kecamatan Rajabasa? 

2) Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan peran istri pada rumah tangga 

nelayan di Desa Way Muli Kecamatan Rajabasa? 

3) Bagaimana kontribusi pendapatan istri nelayan terhadap pendapatan rumah 

tangga di Desa Way Muli Kecamatan Rajabasa? 

 
 

C. Tujuan Penelitian  
 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Mengetahui peran istri pada rumah tangga nelayan di Desa Way Muli 

Kecamatan Rajabasa.  

2) Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan peran istri nelayan pada 

rumah tangga nelayan di Desa Way Muli Kecamatan Rajabasa.  

3) Mengetahui kontribusi pendapatan istri nelayan terhadap pendapatan rumah 

tangga di Desa Way Muli Kecamatan Rajabasa 

 
 

D. Manfaat Penelitian  
 

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi:  

1) Sebagai bahan dalam mengembangkan dan meningkatkan ilmu pengetahuan 

pada umumnya.  

2) Sebagai bahan sumbangan informasi bagi pihak yang ingin memperluas 

pengetahuan mengenai peran istri pada rumah tangga nelayan.  

3) Sebagai bahan referensi bagi penelitian lain yang akan melakukan penelitian 

sejenis agar memahami bagaimana peran istri pada rumah tangga nelayan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 
 
 
 
A. Tinjauan Pustaka 
 

1. Peran Perempuan 
 

Peran didefinisikan sebagai seperangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki 

oleh seseorang yang memiliki kedudukan dalam suatu sistem masyarakat.  

Kedudukan dalam hal ini diartikan sebagai posisi tertentu di dalam masyarakat.  

Kedudukan menjadi suatu wadah yang berisi tentang hak dan kewajiban, hak 

dan kewajiban inilah yang disebut sebagai peran.  Oleh karena itu, seseorang 

yang memiliki kedudukan tertentu dapat dikatakan sebagai pemegang peran 

(Bakir, 2009).   

Perempuan umumnya memiliki tiga fungsi utama yang saling berkaitan, yaitu 

fungsi reproduksi, sosialisasi, dan produksi. Fungsi reproduksi sering dikaitkan 

dengan hak, kewajiban, serta dipandang sebagai kelebihan maupun kekurangan 

perempuan. Fungsi sosialisasi berkaitan dengan tanggung jawab perempuan 

dalam mempersiapkan anak-anaknya agar dapat beradaptasi di masyarakat luas. 

Meskipun pengasuhan dan pendidikan dapat dilakukan oleh pihak lain, tanggung 

jawab utamanya tetap ada pada perempuan. Fungsi produksi mengacu pada 

peran ekonomi perempuan, yang kini semakin berkembang seiring dengan 

kemajuan zaman. Peningkatan kesempatan dan pendidikan memungkinkan 

perempuan untuk berperan langsung dalam kegiatan ekonomi dan mendapatkan 

penghasilan, baik berupa uang maupun barang, dari pekerjaan yang 

dilakukannya (Todaro, 2012). 
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Dalam kehidupan modern, perempuan sering menghadapi peran ganda dan 

dituntut untuk mampu mengatur waktu dengan baik antara pekerjaan dan 

keluarga. Peran-peran ini meliputi menjadi pekerja, mendidik anak, mengatur 

rumah tangga, serta berkontribusi di masyarakat. Semua peran tersebut 

menunjukkan profesionalisme perempuan. Seorang perempuan harus berusaha 

memberikan yang terbaik untuk mencapai hasil yang optimal. Ia diharapkan 

dapat bertanggung jawab atas pekerjaannya, bersikap profesional di tempat 

kerja, sekaligus menjalankan perannya sebagai istri yang baik dan ibu yang 

dapat mendampingi serta membimbing keluarganya. 

 

Menurut Alghaasyiyah (2014), peran gender perempuan dapat dibagi menjadi 

tiga bagian utama: 

 

1) Peran produktif   

Peran ini berkaitan dengan aktivitas perempuan yang berfungsi sebagai 

penambah penghasilan keluarga. Peran produktif melibatkan kegiatan 

ekonomi yang dapat dihargai dengan uang atau barang, seperti bekerja di 

sektor publik. Contoh peran ini adalah pekerjaan sebagai petani, penjahit, 

buruh, guru, atau pengusaha. 

 

2) Peran domestik  

Peran domestik berhubungan dengan tugas-tugas yang sesuai dengan kodrat 

biologis perempuan, yang tidak dapat dinilai dengan uang atau barang. Peran 

ini berkaitan dengan keberlangsungan hidup manusia, seperti peran ibu saat 

mengandung, melahirkan, dan menyusui. Peran ini juga mencakup pekerjaan 

rumah tangga yang menjadi kewajiban seorang ibu. 

 

3) Peran sosial 

Peran sosial mencakup kebutuhan ibu rumah tangga untuk berinteraksi dan 

berpartisipasi dalam masyarakat, yang dapat menjadi sarana bagi perempuan 

untuk mengaktualisasikan dirinya di lingkungan sosial. 
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Keterlibatan perempuan dalam sektor ekonomi memang tidak bisa diabaikan, 

meskipun terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal 

pekerjaan. Perempuan yang bekerja dapat berperan penting dalam membantu 

suami dan mendukung keuangan keluarga. Keberadaan perempuan yang bekerja 

sangat dibutuhkan untuk menambah pendapatan keluarga, di mana mereka 

bersedia berkontribusi dengan tenaga dan kemampuannya demi memperoleh gaji 

atau upah (Hidayat, 2006). 

 
Ada beberapa alasan mengapa perempuan bekerja, di antaranya untuk memenuhi 

kebutuhan finansial, kebutuhan sosial dan relasional, serta kebutuhan untuk 

mengaktualisasikan diri. Perempuan yang berada dalam kategori miskin, baik di 

desa maupun di kota, menjadi kelompok terbesar yang selalu mencari peluang 

kerja guna mencukupi kebutuhan dasar mereka. Keberadaan perempuan yang 

bekerja sangat penting dalam mendukung ekonomi keluarga, terutama dalam hal 

menambah pendapatan. Mereka rela mengerahkan tenaga dan kemampuan 

mereka demi memperoleh gaji atau upah (Hidayat, 2006). 

 
Perempuan yang menjalani peran ganda perlu dapat menyeimbangkan waktu 

antara pekerjaan di dalam rumah dan di luar rumah (Telaumbauna & Nugraeni, 

2018). Beberapa faktor yang mendorong perempuan untuk bekerja antara lain: 

 

1) Mendukung ekonomi keluarga 

Meskipun tugas utama mencari nafkah berada di tangan suami sebagai kepala 

keluarga, banyak perempuan yang turut bekerja guna membantu keuangan 

keluarga. Beragam kebutuhan keluarga seringkali menjadi alasan utama yang 

mendorong perempuan untuk mencari penghasilan tambahan. 

 

2) Meringankan beban suami 

Seharusnya, suami yang bertugas untuk mencukupi kebutuhan keluarga, 

tetapi jika istri memiliki pekerjaan dan penghasilan sendiri, hal ini secara 

tidak langsung dapat mengurangi beban suami. 
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3) Menjadi mandiri 

Meskipun istri berhak mendapatkan nafkah dari suami, memiliki penghasilan 

sendiri adalah salah satu cara untuk melatih kemandirian. Hal ini penting agar 

perempuan tidak sepenuhnya bergantung pada laki-laki. Misalnya, jika terjadi 

hal yang tidak terduga seperti suami jatuh sakit dan tidak dapat bekerja, istri 

yang memiliki penghasilan akan merasa lebih tenang karena kebutuhan 

keluarga tetap dapat terpenuhi. 

 

4) Memanfaatkan keterampilan  

Setiap orang memiliki keterampilan yang berbeda-beda, termasuk 

perempuan. Ketika perempuan bekerja di luar rumah, mereka memiliki lebih 

banyak peluang untuk memanfaatkan dan mengembangkan keterampilan 

yang dimilikinya dibandingkan jika hanya beraktivitas di dalam rumah. 

 

5) Mendapatkan Pengalaman 

Bekerja di luar rumah memberikan perempuan berbagai pengalaman baru 

yang bisa memperkaya wawasan dan membantu mereka menjadi lebih bijak 

dalam mengambil keputusan. Pengalaman ini juga berpotensi bermanfaat di 

masa mendatang. 

 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi seseorang untuk bekerja, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal (Yufita, 2013): 

 

1. Faktor internal 

Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu sendiri, tidak 

dipengaruhi oleh rangsangan dari luar, atau dengan kata lain tidak 

dipengaruhi oleh aspek-aspek eksternal (Soekiman & Heryanto, 2009). 

Beberapa aspek internal yang mempengaruhi lingkungan kerja adalah sebagai 

berikut: 
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a. Kebutuhan fisiologis 

Kebutuhan fisiologis mencakup kebutuhan dasar seperti rasa aman, rasa 

memiliki, kasih sayang, penghargaan, dan aktualisasi diri. Faktor ini 

berkaitan dengan kondisi fisik seseorang, yang apabila tidak diperhatikan 

dapat menimbulkan kesulitan dalam menjalankan pekerjaan. Menurut 

Maslow (2010), kebutuhan fisiologis seperti makanan, minuman, tempat 

berlindung, tidur, dan oksigen merupakan kebutuhan yang paling 

mendasar bagi manusia. Ketika kebutuhan ini belum terpenuhi, seseorang 

cenderung memprioritaskannya sebelum kebutuhan lain seperti 

persahabatan atau penghargaan. 

 

b. Keinginan untuk berkembang 

Motivasi seseorang bisa berasal dari rasa takut (fear motivation), 

keinginan untuk mencapai sesuatu (achievement motivation), atau 

dorongan dari dalam diri (inner motivation). Contohnya, seseorang 

mungkin patuh kepada atasannya karena takut dipecat (motivasi 

ketakutan), atau ia bekerja keras untuk mencapai target tertentu (motivasi 

pencapaian). Motivasi untuk meraih prestasi umumnya lebih kuat dan 

positif dibandingkan motivasi yang didasari oleh rasa takut (Nahusona, 

2004). 

 

c. Rasa bangga 

Rasa bangga bekerja dapat muncul dari keinginan untuk menambah 

pendapatan keluarga, tidak sepenuhnya bergantung pada suami, 

menghindari kebosanan, menyikapi kegagalan pernikahan, memanfaatkan 

minat dan keahlian, meraih status sosial, serta mengembangkan diri. Ini 

menunjukkan bahwa orang tidak hanya bekerja demi materi, tetapi juga 

karena adanya panggilan hati dan kesenangan dalam melaksanakan 

pekerjaannya (Farida, 2011). 
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d. Pemahaman akan pekerjaan 

Pemahaman terhadap pekerjaan memerlukan kemampuan kerja yang 

optimal. Kemampuan ini adalah suatu keadaan di mana seseorang bekerja 

dengan sungguh-sungguh agar pekerjaannya dapat memberikan manfaat 

dan hasil yang maksimal. Pengalaman juga diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan kerja seseorang, sehingga pekerjaannya dapat berjalan dengan 

lebih efektif dan efisien.  

 

Pada tingkat masyarakat, tipe masyarakat mencerminkan peran yang dimainkan 

oleh perempuan. Analisis peran perempuan dapat dilihat dari perspektif posisi 

mereka dalam pekerjaan produktif tidak langsung (domestik) dan pekerjaan 

produktif langsung (publik), yang dijelaskan sebagai berikut: 

 

1) Peran tradisional 

Peran tradisional menempatkan perempuan dalam fungsi reproduksi, seperti 

mengurus rumah tangga, melahirkan, mengasuh anak, dan mendampingi 

suami. Kehidupan perempuan sepenuhnya didedikasikan untuk keluarga. 

Pembagian kerja sangat jelas, di mana perempuan bertanggung jawab di 

rumah, sementara laki-laki bekerja di luar rumah. 

 

2) Peran transisi 

Peran transisi masih menekankan pentingnya peran tradisional. Pembagian 

tugas dilakukan berdasarkan aspirasi gender, tetapi tanggung jawab menjaga 

keharmonisan dan urusan rumah tangga tetap menjadi tanggung jawab 

perempuan. 

 

3) Peran ganda 

Perempuan menjalani dua peran, yaitu peran domestik dan publik, yang 

dianggap sama pentingnya. Dukungan moral dari suami menjadi faktor 

penting yang mempengaruhi keteguhan perempuan dalam menjalani peran 

ini. Sebaliknya, jika suami enggan mendukung, hal tersebut bisa 
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menimbulkan keresahan atau bahkan memicu konflik, baik secara terbuka 

maupun tersembunyi. 

 

4) Peran egalitarian 

Perempuan lebih banyak mencurahkan waktu dan perhatiannya untuk 

kegiatan di luar rumah. Dukungan moral dan tingkat kepedulian dari suami 

sangat penting untuk menghindari konflik dalam membagi peran dan 

tanggung jawab. Jika tidak ada dukungan, masing-masing pasangan 

cenderung saling mempertahankan argumen dan menciptakan suasana tidak 

nyaman dalam kehidupan keluarga. 

1. Peran Ganda Istri Nelayan 
 

Peran ganda merujuk pada dua peran yang dijalankan oleh seseorang, yaitu 

peran bekerja (karier) dan peran yang sudah menjadi kodratnya, seperti menjadi 

ibu rumah tangga dalam keluarga. Pada keluarga konvensional, suami bertugas 

mencari nafkah, sedangkan istri bertanggung jawab mengurus rumah tangga. 

Berkembangnya peluang kerja bagi wanita yang sudah menikah, terjadi 

perubahan dalam struktur keluarga dan muncullah fenomena dualisme karier. 

 

Dualisme karier terjadi ketika suami dan istri sama-sama bekerja dan berbagi 

tanggung jawab dalam urusan rumah tangga. Masing-masing pasangan memiliki 

cara berbeda dalam mengatur perannya di pekerjaan dan dalam keluarga. 

Perempuan yang bekerja paruh waktu biasanya memandang pekerjaan sebagai 

hobi atau prioritas kedua setelah keluarga. Keluarga yang menerapkan dualisme 

karier secara egalitarian, baik suami maupun istri bekerja tidak hanya untuk 

mencari nafkah, tetapi juga berkompetisi untuk memperoleh peran yang setara 

dalam pengambilan keputusan dan aktivitas keluarga. 

 

Dalam konteks keluarga nelayan, seorang istri memiliki peran ganda. Selain 

menjalankan tugas rumah tangga, istri nelayan juga terlibat dalam kegiatan 

ekonomi untuk membantu penghasilan suaminya. "Istri nelayan" dapat diartikan 

sebagai seorang wanita yang telah menikah dan memiliki suami yang bekerja 
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sebagai nelayan, di mana kegiatan menangkap ikan menjadi mata pencaharian 

utama keluarga. Istri nelayan tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga, 

tetapi juga ikut mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Pendapatan keluarga tidak hanya bersumber dari suami, tetapi juga dari istri 

yang turut berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian keluarga. 

 

2. Masyarakat Pesisir  

Masyarakat pesisir adalah kelompok orang yang tinggal dan memenuhi 

kebutuhan hidup mereka dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di 

wilayah pesisir. Masyarakat yang hidup di perkotaan memiliki karakteristik 

sosial ekonomi yang berbeda dari mereka yang tinggal di pemukiman pesisir, 

perbedaan ini berkaitan dengan sumber perekonomian yang tersedia. Jenis mata 

pencaharian masyarakat pesisir seringkali terkait dengan sumber daya alam dan 

jasa yang ada di sekitar mereka, seperti nelayan, petambak, pembudidaya ikan, 

serta pemilik atau pekerja di industri maritim. Kebanyakan masyarakat pesisir 

hidup di garis kemiskinan dan memiliki tingkat pendidikan yang rendah, yang 

mengakibatkan kurangnya pemahaman tentang pentingnya kelestarian sumber 

daya alam dan lingkungan (Arifin, 2006). 

Kondisi sumber daya yang dihadapi nelayan membentuk karakter masyarakat 

pesisir menjadi lebih keras, tegas, dan terbuka (Satria, 2015). Lingkungan alam 

tempat tinggal mereka dapat membentuk sifat dan perilaku masyarakat. 

Lingkungan fisik dan biologis mempengaruhi interaksi sosial, distribusi peran 

sosial, serta karakteristik nilai, norma sosial, sikap, dan persepsi yang 

berkembang dalam masyarakat. Perubahan lingkungan juga dapat mengubah 

struktur keluarga, karena nilai-nilai sosial yang muncul dari pemahaman tentang 

manfaat dan fungsi lingkungan dapat mendorong perubahan dalam lingkungan 

sosial mereka (Usman, 2003). 
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1) Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pesisir 

Keluarga miskin yang ada memungkinkan keterlibatan seluruh anggota 

keluarga dalam mencari nafkah merupakan suatu livelihoods stategy sebagai 

upaya untuk bertahan hidup sekaligus respon keluarga terhadap kondisi serba 

kekurangan.  Anak-anak pada keluarga miskin memasuki dunia kerja lebih 

awal jika di bandingkan anak-anak pada keluarga berkecukupan.  Mereka 

umumnya sudah mulai bekerja pada usia 12 tahun, bahkan bisa lebih muda 

dari itu.  Selain itu tenaga kerja anak, tenaga kerja istri juga merupakan aset 

yang sangat membantu ekonomi keluarga karena istri keluarga buruh nelayan 

biasanya memiliki peran ganda, mereka juga bekerja untuk mencukupi 

kebutuhan hidup keluarganya.  

 
Masyarakat pesisir ada yang menjadi pengusaha skala kecil dan menengah, 

namun lebih banyak dari mereka yang bersifat subsistem, menjalani usaha 

dan kegiatan ekonominya untuk menghidupi keluarga sendiri, dengan skala 

yang begitu kecil sehingga hasilnya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 

jangka pendek.  Nelayan bergelut dengan laut untuk mendapatkan 

penghasilan, maka pendapatan yang mereka inginkan tidak bisa di kontrol.  

Nelayan menghadapi sumberdaya yang bersifat open acces dan berisiko 

tinggi.  

 
2) Karakteristik Nelayan 

1. Pengertian Karakteristik Nelayan 

Karakteristik adalah ciri khas yang dimiliki seseorang dalam meyakini, 

bertindak, ataupun merasakan.  Karakteristik masyarakat pada nelayan 

berbeda dengan karakteristik pada masyarakat petani, ini terjadi karena 

mereka mempunyai perbedaan sumberdaya yang dimiliki.  Masyarakat 

petani (agraris) menghadapi sumber daya yakni lahan untuk memproduksi 

suatu jenis komoditas dengan hasil yang dapat diprediksi.  Karakteristik 

nelayan memungkinkannya lokasi produksi yang menetap, sehingga 

mobilitas usaha yang relatif redah dan faktor resiko relatif kecil.  
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Nelayan merupakan orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam 

melakukan penangkapan ikan/ binatang/ air tanaman.  Masyarakat nelayan 

merupakan kelompok atau sekelompok orang yang mereka bekerja sebagai 

nelayan, nelayan kecil, pembudi daya ikan dan pembudi daya ikan kecil 

yang bertempat tinggal disekitar kawasan nelayan atau masyarakat pesisir 

yang langsung berbatasan dengan laut (Bambang, 2013). 

 
2. Tipologi Nelayan 

Tipologi adalah pembagian masyarakat kedalam golongan-golongan yang 

memiliki kriteria-kriteria tertentu.  Menurut Bagong, (2013) kriteria dalam 

tipologi masyarakat nelayan dapat dilihat berdasarkan lima sudut pandang, 

yaitu: 

a. Berdasarkan penguasaan alat-alat produksi atau peralatan tangkap yang 

dimiliki nelayan.  

b. Berdasarkan tingkat teknologi peralatan tangkap ikan 

Nelayan dapat dikelompokkan menjadi nelayan modern dan nelayan 

tradisional berdasarkan teknologi yang digunakan untuk menangkap 

ikan. Nelayan modern umumnya menggunakan teknologi yang lebih 

canggih dan memiliki penghasilan yang lebih besar dibandingkan 

nelayan tradisional karena nelayan modern mampu menjangkau 

wilayah perairan yang lebih jauh untuk melakukan penangkapan ikan. 

c. Berdasarkan tenaga kerja 

Tenaga kerja merupakan setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna 

menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

(Barthos, 2001).   

d. Berdasarkan lama melaut 

Tiga pola penangkapan ikan yang biasa dilakukan oleh nelayan.  

Pertama adalah pola penangkapan lebih dari satu hari, penangkapan 

ikan seperti ini merupakan penangkapan ikan lepas pantai.  Jauh 

dekatnya daerah tangkapan dan besar kecilnya perahu yang digunakan 
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menentukan lamanya melaut.  Kedua adalah pola penangkapan ikan 

satu hari.  Biasanya nelayan berangkat melaut sekitar pukul 14. 00 

mendarat kembali sekitar pukul 09. 00 hari berikutnya.  Semakin lama 

nelayan di lautan maka waktu untuk mencari ikan juga semakin banyak 

sehingga ikan yang dihasilkan juga semakin banyak tergantung dari 

ikan yang didapat.  

 

B. Penelitian Terdahulu  
 

Tabel 2.  Penelitian terdahulu 

No.  Nama, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. Darmawan 

(2020) 
PerananWanita 
Dalam Produksi 
Agroindustri 
Kelanting di Desa 
Karang Anyar 
Kecamatan 
Gedong Tataan 
Kabupaten 
Pesawaran 

Peranan wanita dalam 
produksi agroindustri 
kelanting termasuk dalam 
klasifikasi sedang Rp 
5.044.199,00 per bulan.  
Tingkat pendidikan, umur, 
jumlah anak balita, alokasi 
jam kerja, lama usaha dan 
jumlah anggota keluarga 
berhubunggan nyata dengan 
peranan wanita dalam 
produksi agroindustri 
kelanting 
 

2.  Dwintasari 
(2022) 

Peranan Wanita 
Pada Usaha 
Agroindustri 
Ikan Asin dan 
Kontribusi 
Dalam 
Pendapatan 
Keluarga di 
Pulau Pasaran 
Kota Bandar 
Lampung 

Hasil penelitian Peranan 
wanita agroindustri ikan asin 
di Pulau Pasaran adalah pada 
kategori yang tinggi yaitu 
pada kegiatan penyortiran 
ikan dengan melakukan 
pekerjaan pada jumlah jam 
yang cukup yaitu 3,5 jam dan 
pada pembelahan ikan jumlah 
ikan yang dibelah adalah 8,3 
kg 
 

3.  Fatmawati, 
Noyo dan Gani 
( 2020) 

Peranan Wanita 
Pedagang Sayur 
Terhadap 
Pendapatan  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 1) Kontribusi wanita 
pedagang sayur terhadap 
pendapatan keluarga yaitu  
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Tabel 2.  Lanjutan 

No.  Nama, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 
  Keluarga di Pasar 

Tradisional Marisa 
Kecamatan Marisa 
Kabupaten 
Pahuwato 
 

sebesar 55,85%; 2) Alokasi 
curahan waktu kerja wanita 
pedagang sayur lebih besar 
pada kegiatan berdagang 
(45,83%) dibandingkan pada 
aktifitas lainnya (37,67%) dan 
mengurus rumah tangga 
(16,49%).  
 

4 Khoirunnisa, 
Listiana, 
Silviyanti 
(2022) 

Peranan Ibu 
Rumah Tangga 
di Kelurahan 
Karangrejo 
Kecamatan 
Metro Utara 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara umum, peranan 
ibu rumah tangga dalam ketiga 
perannya yaitu reproduktif, 
produktif dan sosial masuk ke 
dalam klasifikasi sangat rendah.  
Ibu rumah tangga berperan 
sangat rendah pada peran 
produktif dan peran sosial 
 

5.  Putri dan 
Rafni, (2023) 

Peran nelayan 
perempuan dalam 
memenuhi 
kebutuhan hidup 
keluarga nelayan 
dimasyarakat.  

Peran nelayan perempuan dapat 
dilihat dari peran produktif, 
reproduktif dan sosialnya.  
Upaya yang dilakukan nelayan 
Perempuan dalam menjalankan 
perannya yaitu nelayan 
perempuan harus bisa 
memanajemen waktunya 
dengan baik, nelayan 
perempuan juga harus mampu 
memotivasi dirinya sendiri.  
 

6.  Alinti, sitti dan 
arfiani (2023) 

Peranan 
Perempuan 
Dalam 
Meningkatkan 
Kesejahteraan 
Ekonomi 
Keluarga 

Peran istri dalam meningkatkan 
pendapatan keluarga dengan 
berjualan kue, menjual ikan dan 
usaha warung.  Kontribusi 
pendapatan istri nelayan 
terhadap total pendapatan  
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Tabel 2.  Lanjutan 

No. Nama, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 
8.  Bibin, 

Nirmasari, dan 
Suhendra  
(2021) 

Peran 
perempuan 
Nelayan dalam 
Meningkatkan 
perekonomian 
Keluarga di 
Kelurahan 
Ponjalae Kota 
Palopo 

Aktivitas perempuan nelayan 
sebesar (63. 4%) bekerja 
sebagai buruh pengeringan 
ikan, sebanyak 62. 7% 
perempuan nelayan bekerja 
sebagai buruh pengolah abon 
ikan tongkol, sebanyak 60. 
7% perempuan nelayan 
bekerja sebagai pedagang 
ikan segar, sebanyak 51. 8% 
perempuan  nelayan berkerja 
sebagai pedagang ikan 
kering/asin dan sebanyak 44. 
6% perempuan bekerja 
sebagai pedagang abon ikan.  
Tingkat pendapatan 
perempuan nelayan berkisar 
antara Rp 978.000,00 –Rp 3. 
670.000,00  Kontribusi 
pendapatan perempuan 
nelayan terhadap pendapatan 
keluarga berkisar antara 44. 
6%-63. 4% dengan rata-rata 
kontribusi 56. 6%.  Kondisi 
ini menunjukkan bahwa 
peranan perempuan sebagai 
pelaku ekonomi menunjang 
peran perempuan dalam 
melaksanakan kegiatan 
ekonomi produktif.  

 
9.  Listiyawati 

dan Suryani  
(2020) 

Dukungan Istri 
Nelayan dalam 
Perekonomian 
Keluarga 

Kondisi yang kekurangan 
mendukung istri nelayan ikut 
membantu ekonomi keluarga 
dengan bekerja.  Dukungan 
istri baik dari memelihara 
ayam, membuka warung 
sembako, menjual hasil 
tangkapan  
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Tabel 2.  Lanjutan 

No.  Nama, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 
   ikan,maupun menjadi buruh 

berupa tambahan materi yang 
diperoleh berkisar Rp 200.000,00 
sampai dengan Rp 250. 000,00 
per bulan 

 
10.  Untari dan 

Darma  (2023) 
Peran Wanita 
Nelayan dalam 
Ekonomi Rumah 
Tangga di Pantai 
Lampu Satu, 
Merauke  

Hasil penelitian menunjukkan 
manfaat dari pengelolaan 
sumberdaya pesisir oleh wanita 
nelayan yaitu dari sumberdaya 
perikanan sebagai sumber 
pendapatan keluarga.  Wanita 
nelayan memberikan kontribusi 
terhadap pendapatan keluarga 
nelayan sebesar 45,4% atau 
dengan kategori sedang atau 
setara dengan 
Rp4.647.500,00/orang/bulan.  
Masih ada potensi untuk 
meningkatkan pendapatan wanita 
nelayan dengan mengolah hasil 
perikanan untuk meningkatkan 
produk.   
 

 
 
 
C. Kerangka Pemikiran  

 
Masyarakat pesisir merupakan masyarakat yang tinggal di daerah pesisir dan 

kebanyakan masih memanfaatkan sumberdaya laut untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya.  Ketergantungan masyarakat pesisir dengan sumberdaya laut dilihat dari 

pekerjaan masyarakatnya yang kebanyakan nelayan.  Ketergantungan masyarakat 

terhadap hasil sumberdaya laut menyebabkan kebanyakan masyarakat masih pada 

tahap kehidupan yang rendah atau miskin.  Kondisi kehidupan mereka kebanyakan 

masih memprihatinkan dan berada di bawah garis kemiskinan. 

 

Pendapatan nelayan bergantung pada jumlah ikan yang didapat per hari sehingga 

jumlah pendapatan nelayan tidak menentu.  Hal inilah yang menyebabkan 



20 
 

 

pendapatan para nelayan berada di taraf rendah.  Pendapatan yang rendah membuat 

nelayan sulit untuk bisa memenuhi kebutuhan keluarga.  Sulitnya memenuhi 

kebutuhan keluarga karena pendapatan yang rendah.  

 
Keluarga yang pendapatannya rendah harus memiliki strategi untuk bisa bertahan 

hidup, sehingga mau tidak mau istri harus bekerja di sektor publik.  Peran ganda 

yang dilakukan seorang istri dapat memberikan beban ganda.  Hal ini 

mengharuskan istri untuk mampu menjaga keseimbangan antara kewajibannya 

sebagai ibu rumah tangga dirumah dan bekerja.  Istri harus pintar dalam membagi 

waktunya karena memiliki peran ganda. 

 

Penelitian ini berfokus pada peran ganda, dan strategi menyeimbangkan antara 

keluarga dan pekerjaan.  Pendapatan istri dipengaruhi oleh karakteristik sosial 

ekonomi yaitu tingkat pendidikan formal, jumlah anggota keluarga, motivasi, dan 

keterampilan.  Peran ganda membuat seorang istri semakin dituntut peranannya 

bukan hanya sebagai ibu rumah tangga melainkan juga sebagai orang yang 

berperan dalam menyumbangkan pendapatan pada keluarga.  

 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana peran istri pada rumah tangga 

nelayan (X) dan faktor-faktor yang berhubungan dengan istri pada rumah tangga 

nelaayan (Y) terdapat 3 peran yakni peran produktif, reproduktif, dan sosial 

(Rahmawati, 2022).   

 

Tingkat pendidikan formal (X1), pendidikan merupakan segala upaya yang 

direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau 

masyarakat sehingga mereka dapat melakukan hal yang diharapkan oleh pelaku 

pendidikan.  Hal ini sangat berhubungan dengan peran istri nelayan dalam rumah 

tangga Masyarakat pesisir untuk menyumbang pendapatan rumah tangga 

(Notoatmodjo, 2003).  Tingkat pendidikan formal diduga mempengaruhi sikap dan 

tindakan serta pola pikir perempuan.  

 
 



21 
 

 

 
Jumlah anggota keluarga (X2), tanggungan keluarga merupakan salah satu alasan 

utama bagi para wanita rumah tangga turut serta dalam membantu suami untuk 

memutuskan diri untuk bekerja memperoleh penghasilan.  Semakin banyak 

responden mempunyai anak dan tanggungan, maka waktu yang disediakan 

responden untuk bekerja semakin efektif.  Efektivitas waktu ini adalah berguna 

untuk meningkatkan penghasilan responden sendiri (Situngkir, 2007).  Berdasarkan 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah tanggungan 

keluarga, maka semakin besar pula pendapatan yang dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga yang ditanggung.   

 
Motivasi (X3), merupakan faktor penentu yang paling dasar dari keinginan dan 

perilaku seseorang karena dari motivasi atau dorongan tersebut akan memperkuat 

adanya keinginan berkontribusi terhadap pendapatan keluarga.  Mengingat 

terjadinya peningkatan ekonomi rumah tangga.  

Keterampilan (X4), keterampilan dapat ditunjukkan pada aksi khusus yang 

ditampilkan atau pada sifat dimana keterampilan itu dilaksanakan.  Banyak 

kegiatan dianggap sebagai suatu keterampilan, terdiri dari beberapa keterampilan 

dan derajat penguasaan yang dicapai oleh seseorang menggambarkan tingkat 

keterampilannya (Fauzi, 2010).   

Kerangka pemikiran tentang peran istri pada rumah tangga nelayan dapat dilihat 

pada Gambar 1.  
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Gambar 1.  Kerangka pemikirian peran istri pada rumah tangga nelayan di Desa 
    Way Muli 

Peran Ganda 
Perempuan 

 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan :  
 
  = Diuji secara statistik 
  = Tidak diuji 
 
  
 
 

Sebagai Pendamping 
Suami Sebagai Pencari 

Nafkah 

Luar Keluarga Dalam Keluarga 

Sebagai Seorang Ibu 

Faktor-faktor yang berhubungan 
dengan peran istri pada rumah tangga 
nelayan(X) 

Tingkat Pendidikan Formal (X1)  

Jumlah Anggota Keluarga (X2) 

Motivasi (X3) 

Keterampilan (X4) 

Peran istri pada rumah 
tangga nelayan (Y) 
 
 

1. Peran Produktif 
 

2. Peran Reproduktif 
 

3. Peran Sosial 

Kontribusi pendapatan istri 
nelayan terhadap 
pendapatan rumah tangga  
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D. Hipotesis 
 

Berdasarkan pemaparan dan kerangka pemikiran diatas, maka perumusan hipotesis 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Ada hubungan yang nyata antara tingkat pendidikan dengan peran istri 

nelayan.  

2) Ada hubungan yang nyata antara jumlah anggota keluarga dengan peran istri 

nelayan.   

3) Ada hubungan yang nyata antara motivasi dengan peran istri nelayan.  

4) Ada hubungan yang nyata antara keterampilan dengan peran istri nelayan 
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III. METODE PENELITIAN 
 
 
 

A. Definisi Operasional Penelitian 
 

Penelitian ini tentang peran istri pada rumah tangga nelayan yang berhubungan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi peran yakni tingkat pendidikan formal, 

jumlah anggota keluarga, motivasi, dan keterampilan.  Konsep dasar dan batasan 

operasional adalah batasan-batasan dari variabel yang menjadi objek dalam 

penelitian.  Sementara itu, menurut Ismail dan Hartati (2019) definisi operasional 

mejelaskan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati yang 

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat 

terhadap suatu objek atau fenomena.  Variabel tersebut terdiri dari variabel X, dan 

Y.  Variabel bebas (X) yaitu variabel yang tidak terikat (Independent) atau yang 

sifatnya bebas dan mampu mempengaruhi variabel lainnya.   

 
Variabel (Y) adalah variabel perantara yang menghubungkan satu variabel dengan 

variabel lainnya.  Variabel X terdiri dari variabel-variabel yang berpengaruh 

terhadap peran istri pada rumah tangga nelayan, variabel Y yaitu peran istri pada 

rumah tangga nelayan di Desa Way Muli Kecamatan Rajabasa Kabupaten 

Lampung Selatan.  

 
Pembahasan dari konsep dasar dan definisi operasional dalam penelitian ini antara 

lain:  

1) Faktor-faktor yang memengaruhi peran istri  (X)  

Tingkat pendidikan formal (X1) merupakan jenjang pendidikan yang ditempuh 

dan diukur berdasarkan satuan tahun sesuai kurikulum.  
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Jumlah anggota keluarga (X2) merupakan banyaknya anggota keluarga yang 

masih menjadi tanggungan dihitung berdasarkan satuan jiwa.   

 
Motivasi (X3) merupakan dorongan atau alasan yang mendasari semangat 

seseorang untuk melakukan sesuatu demi mencapai tujuan tertentu.  Motivasi 

merupakan faktor penting dalam mendorong individu untuk bertindak dan 

mencapai hal yang mereka inginkan.  Motivasi bisa berasal dari berbagai 

sumber, seperti keinginan untuk meraih prestasi, memenuhi kebutuhan, 

mencapai impian, atau merasa puas (Laia dan Zai, 2020).   

 
Keterampilan (X4) merupakan kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas 

tertentu dengan baik secara fisik maupun mental.  Definisi operasional (X) dapat 

dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3 Definisi operasional, indikator pengukuran, dan klasifikasi (X) 

Indikator Definisi 
Operasional 

Indikator 
Pengukuran 

Satuan 
Pengukuran 

Klasifikasi 

Tingkat 
pendidikan 
formal 
(X1) 

Jenjang 
pendidikan 
yang 
ditempuh dan 
diukur 
berdasarkan 
satuan tahun 
sesuai 
kurikulum.  

Diukur 
dengan tahun 
sukses dalam 
menempuh 
Pendidikan 
formal 

Tahun Tinggi 
Sedang 
Rendah 

Jumlah 
anggota 
keluarga 
(X2) 

Banyaknya 
anggota 
keluarga yang 
menjadi 
tanggungan 
keluarga.  
 

Diukur 
berdasarkan 
banyaknya 
jumlah 
anggota 
keluarga 
yang menjadi 
tanggungan 
didalam 
rumah tangga 
nelayan 

Orang Banyak 
Cukup 
Sedikit 
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Tabel 3 Lanjutan 

Indikator Definisi 
Operasional 

Indikator 
Pengukuran 

Satuan 
Pengukuran 

Klasifikasi 

Motivasi  
(X3) 

Dorongan yang 
bersumber dari 
diri individu 
atau orang lain 
yang 
menggerakkann
ya untuk 
bekerja diluar 
rumah 
 

Diukur dengan 
indikator 
(memenuhi 
kebutuhan 
keluarga, 
kemauan diri 
sendiri, 
keterampilan, 
pengalaman, 
dan dorongan 
dari teman) 

Skor Tinggi  
Sedang  
Rendah 

Keterampilan 
(X4) 

Kemampuan 
untuk 
melaksanakan 
pekerjaan luar 
rumah dengan 
baik  

Diukur dengan 
indikator 
(mampu 
menguasai dan 
menuangkan 
ide inovasi 
baru dalam 
pekerjaannya) 

Skor Tinggi 
Sedang 
Rendah 
 
 
 
 
 
 

 
2) Peran istri nelayan (Y) pada rumah tangga nelayan.  Beberapa peran istri 

nelayan pada rumah tangga nelayan yaitu peran produktif, peran reproduktif, dan 

peran sosial.  Definisi operasional variabel (Y) dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4.  Definisi operasional, indikator pengukuran, dan klasifikasi (Y) 

Indikator Definisi 
Operasional 

Indikator 
Pengukuran 

Satuan 
pengukuran 

Klasifikasi 

Peran 
Produktif 

Kegiatan istri 
bekerja untuk 
mencari 
pendapatan 
dengan 
membuka 
warung 
kelontong, 
membuat ikan 
asin,bakso  

Diukur 
berdasarkan 
waktu yang di 
curahkan istri 
nelayan dan 
pengambilan 
keputusan 
kegiatan 
dalam rumah 

Jam/bulan Tinggi 
Sedang 
Rendah 
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Tabel 4.  Lanjutan 

Indikator Definisi 
Operasional 

Indikator 
Pengukuran 

Satuan 
pengukuran 

Klasifikasi 

 ikan, menjual 
ikan,warung 
makanan dan 
menjual 
keripik pisang, 

tangga 
nelayan 

  

Peran 
Reproduktif 

Kegiatan istri 
nelayan yang 
dilakukan 
dalam 
mengurus 
rumah tangga 
nya (mencuci, 
menggososk, 
memasak, 
mengurus 
keluarga) 

Diukur 
berdasarkan 
waktu yang di 
curahkan istri 
nelayan dan 
pengambilan 
keputusan 
kegiatan 
dalam rumah 
tangga 
nelayan 

Jam/bulan Tinggi 
Sedang 
Rendah 

Peran 
Sosial 

Kegiatan 
perempuan 
yang 
melakukan 
adaptasi 
dengan 
lingkungan 
dan 
masyarakat 
ditempat 
tinggalnya 

Diukur 
berdasarkan 
waktu yang di 
curahkan istri 
nelayan dan 
pengambilan 
keputusan 
kegiatan 
dalam rumah 
tangga 
nelayan 

Jam/bulan Tinggi 
Sedang 
Rendah 

 
3) Kontribusi pendapatan istri nelayan terhadap pendapatan rumah tangganya.  

Definisi operasional variabel (Y) dapat dilihat pada Tabel 5.  

 

Tabel 5.  Definisi operasional, indikator pengukuran, dan klasifikasi (Z) 

Variabel  Definisi 
Operasional 

Indikator 
pengukuran 

Satuan 
Pengukuran 

Klasifikasi 

Pendapatan Penghasilan yang 
diperoleh istri 
dalam bekerja 
yang dilakukan 
selama sebulan 

Diukur 
berdasarkan 
jumlah uang 
yang diperoleh 
istri nelayan 
dalam sebulan 

Rupiah Tinggi 
Sedang 
Rendah 
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B. Metode, Lokasi, Responden dan Waktu Penelitian 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif.  Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan mengenai peran perempuan pada rumah tangga nelayan.  

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisis pada data numerik 

(angka) yang kemudian dianalisis dengan metode statistik yang sesuai.   

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 – Juli 2024 di Desa Way Muli 

Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan.  Penentuan lokasi penelitian ini 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan melihat rata-rata istri nelayan Desa 

Way Muli banyak yang memutuskan untuk bekerja.  Berdasarkan data dan 

informasi yang didapatkan saat survey, bahwa beberapa istri nelayan memilih untuk 

memiliki pekerjaan adalah untuk dapat membantu suami dalam memenuhi 

kebutuhan hidup keluarganya.  Responden pada penelitian ini didapatkan 

berdasarkan dari hasil survey dan wawancara didapatkan sebanyak 32 istri nelayan 

yang memiliki pekerjaan.  di Desa Way Muli Kecamatan Rajabasa Kabupaten 

Lampung Selatan.  

 
 

C. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.  

1) Data Primer  

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung diberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017).  Sumber data primer dalam hal ini 

adalah data hasil observasi lapangan dan wawancara langsung kepada nelayam 

dan istri nelayan di Desa Way muli diperkuat dengan dokumentasi berupa 

rekaman audio dan foto menggunakan smartphone.  Data Primer yang 

didapatkan dilapangan berupa nama responden, tingkat Pendidikan formal, 

jumlah anggota keluarga, motivasi, keterampilan, peran produktif, reproduktif, 

sosial, dan pendapatan.  
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2) Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017).  Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh dari buku, perpustakaan, jurnal, artikel, laporan, 

dan dokumen-dokumen, yang relevan dengan penelitian.  Data sekunder yang 

didapatkan berupa data dari BPS, Provinsi Lampung dalam angka, Kementrian 

Perikanan dan Kelautan serta jurnal- jurnal yang relevan.  

 
 
D. Teknik Analisis Data 

 
1) Tujuan Pertama dijawab dengan Analisis Statistik Deskriptif 

 
Tujuan pertama pada penelitian ini dijawab dengan menggunakan metode 

analisis deskriptif kuantitatif.  Metode penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan 

untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, gejala dan kejadian yang 

terjadi secara faktual, sistematis serta akurat.  Fenomena dapat berupa bentuk, 

aktivitas, hubungan, karakteristik serta persamaan maupun perbedaan antar 

fenomena (Sugiyono, 2017).   

 
 Data dideskripsikan berdasarkan hasil wawancara langsung dengan responden 

yang meliputi variabel (X) faktor-faktor yang berhubungan dengan peran yakni 

tingkat pendidikan formal (X1), jumlah anggota keluarga (X2), motivasi (X3) , 

dan keterampilan (X4) terhadap peran istri nelayan pada rumah tangga nelayan 

(Y), kemudian data-data tersebut dikelompokkan atau ditabulasikan berdasarkan 

kriterianya.  Penyajian analisis data ini dimaksudkan untuk mengungkapkan 

informasi penting mengenai ke dalam bentuk yang lebih ringkas dan sederhana, 

sehingga pada akhirnya adanya penafsiran.  Analisis statistik deskriptif 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan: 
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a) Penyajian data variabel X dan Y dengan metode tabulasi.  

b) Penentuan kecenderungan nilai responden untuk masing-masing variabel 

yang dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kelas kriteria masing-masing adalah: 

(1) rendah, (2) sedang, dan (3) tinggi 

c) Interval kelas ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

𝐾𝐼 =
(	𝐷𝑎𝑡𝑎	𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝐷𝑎𝑡𝑎	𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑘𝑒ℎ𝑒𝑛𝑑𝑎𝑘𝑖 																																									 

 
 

2) Tujuan Kedua dijawab dengan Analisis Statistika Non Parametrik Uji 
Korelasi Rank Spearman 

 
Tujuan kedua pada penelitian ini menggunakan inferensial dengan pengujian 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan statistik nonparametrik uji korelasi 

Rank Spearman (Siegel, 1997).  Pengujian parameter korelasi sederhana 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dari masing–masing indikator variabel X 

(variabel bebas) terhadap indikator variabel Y (variabel terikat).  Data pada 

penelitian ini meliputi variabel faktor-faktor yang berhubungan dengan peran 

istri nelayan pada rumah tangga nelayan yakni tingkat pendidikan formal(X1), 

jumlah anggota keluarga (X2), motivasi(X3) , dan keterampilan(X4) terhadap 

peran istri nelayan pada rumah tangga nelayan (Y) yang meliputi peran 

produktif, peran reproduktif, dan peran sosial.  Variabel tersebut ditabulasikan 

dan dikelompokkan berdasarkan kriteria.  Pengujian dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus:  

 

𝑟!
6∑ 𝑑𝑖"#

$%&

𝑛' 																				 
 
Keterangan : 
rs  = Penduga Koefisien Korelasi  
di  = Perbedaan setiap pasangan Rank  
n  = Jumlah Responden 
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Kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika p ≤ ɑ maka hipotesis terima, pada (ɑ) = 0,05 atau (ɑ) = 0,01 berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel yang diuji.   

2. Jika p > ɑ maka hipotesis tolak, pada (ɑ) = 0,05 atau (ɑ) = 0,01 berarti tidak 

terdapat hubungan antara kedua variabel yang diuji.  

 
 

3) Tujuan Ketiga 
 

Tujuan ketiga pada penelitian ini untuk menganalisis kontribusi pendapatan istri 

nelayan terhadap pendapatan rumah tangga menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑃 =
𝐼𝑓
𝐼𝑡 𝑥100%																																				 

Keterangan:  
P = Besarnya sumbangan pendapatan wanita nelayan (%) 
If = Pendapatan wanita nelayan dari kegiatan ekonomi (Rp) 
It = Total pendapatan keluarga nelayan (Rp) 
(Listiyandra, 2016).   

 
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

1) Uji Validitas  
 

Uji validitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk mengetahui suatu 

kevalidan atau keakuratan data dari kuesioner.  Uji validitas perlu dilakukan 

karena untuk mengetahui apakah item pertanyaan-pertanyaan yang digunakan 

mampu mengukur apa yang ingin diukur.  Kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut.  Nilai validitas dapat diketahui dengan melihat r hitung 

dan r tabel dengan ketentuan jika nilai r hitung > r tabel dan taraf signifikansi < 

0,05 maka kuesioner dinyatakan valid.  Rumus mencari r hitung dapat dilihat 

sebagai berikut (Sufren dan Nathanael, 2013).   
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𝑟	ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑛	
(∑(𝑋1𝑌1) − (∑𝑋1)𝑋(∑𝑌1)

F{𝑛 ∑𝑥1& − (∑𝑥1)" − (∑𝑥1)"}
 

Keterangan:  
R  : Koefisien korelasi (validitas)  
X  : Skor pada atribut item n  
Y  : Skor pada total atribut  
XY  : Skor pada atribut item n dikalikan skor total  
n  : Banyaknya atribut  

 

Hasil uji validitas variabel (X) motivasi (X4), keterampilan (X5) dan peran istri 

pada rumah tangga nelayan (Y) dapat dilihat pada Tabel 6.  

 
Tabel 6.  Hasil uji validitas variabel X (Faktor-faktor yang berhubungan 

   peran istri pada rumah tangga nelayan.  

Butir pertanyaan Nilai R hitung Nilai R tabel Keputusan 
Motivasi    
Pertanyaan pertama 0,722* 0,632 Valid 
Pertanyaan kedua 0,857** 0,632 Valid 
Pertanyaan ketiga 0,831** 0,632 Valid 
Pertanyaankeempat 0,771** 0,632 Valid 
Pertanyaan kelima 0,712* 0,632 Valid 
Pertanyaan keenam 0,726* 0,632 Valid 
    
Keterampilan    
Pertanyaan pertama 0,743* 0,632 Valid 
Pertanyaan kedua 0,734* 0,632 Valid 
Pertanyaan ketiga 0,767** 0,632 Valid 
Pertanyaan keempat 0,734* 0,632 Valid 
Pertanyaan kelima 0,734* 0,632 Valid 

Keterangan : 
* : Nyata pada taraf kepercayaan 95 (α=0,05) 
** : Nyata pada taraf kepercayaan 99 (α=0,01) 

 
Peranan istri nelayan dalam penelitian ini terdapat tiga aspek kegiatan yaitu 

kegiatan produktif, reproduktif dan sosial.  Peran istri nelayan dalam 

pengambilan keputusan kegiatan produktif dapat dilihat pada Tabel 7.  
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Tabel 7.  Hasil uji validitas variabel Y (peran istri pada rumah tangga  
  nelayan) 

Butir pertanyaan Nilai R 
hitung 

Nilai R tabel Keputusan 

Kegiatan Produktif    
Pertanyaan pertama 0,874** 0,632 Valid 
Pertanyaan kedua 0,750* 0,632 Valid 
Pertanyaan ketiga 0,656* 0,632 Valid 
Pertanyaan keempat 0,656* 0,632 Valid 
Pertanyaan kelima 0,701* 0,632 Valid 
Pertanyaan keenam 0,830** 0,632 Valid 
Pertanyaan ketujuh 0,643* 0,632 Valid 
Pertanyaan kedelapan 0,685* 0,632 Valid 
Kegiatan Reproduktif 
Pertanyaan pertama 0,751*    0,632 Valid 
Pertanyaan kedua 0,751*    0,632 Valid 
Pertanyaan ketiga 0,803** 0,632 Valid 
Pertanyaan keempat 0,706* 0,632 Valid 
Pertanyaan kelima 0,771** 0,632 Valid 
Pertanyaan keenam 0,780** 0,632 Valid 
Pertanyaan ketujuh 0,866** 0,632 Valid 
Pertanyaan kedelapan 0,812** 0,632 Valid 
Kegiatan Sosial 
Pertanyaan pertama 0,910** 0,632 Valid 
Pertanyaan kedua 0,739* 0,632 Valid 
Pertanyaan ketiga 0,643* 0,632 Valid 
Pertanyaan keempat 0,910** 0,632 Valid 
Pertanyaan kelima 0,781** 0,632 Valid 
Pertanyaan keenam 0,718* 0,632 Valid 
Pertanyaan ketujuh 0,866** 0,632 Valid 
Pertanyaan kedelapan 0,812** 0,632 Valid 
Keterangan : 
* : Nyata pada taraf kepercayaan 95 (α=0,05) 
** : Nyata pada taraf kepercayaan 99 (α=0,01) 

 

Hasil validitas dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, diketahui bahwa r tabel 

dengan jumlah responden sebanyak 10 istri nelayan dengan alpha 0,05 adalah 

0,632.  Berdasarkan hal tersebut semua pertanyaan dinyatakan valid.   
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2) Uji Reliabilitas  
 

Reliabilitas merupakan alat ukur ketepatan pertanyaan kuesioner.  Reliabilitas 

adalah ukuran dalam menentukan derajat ketepatan, sebagai pengukur ketelitian, 

dan keakuratan yang terlihat pada instrumen pengukurannya.  Uji reliabilitas 

merupakan pengukuran yang dilakukan untuk mengukur konsistensi dari 

instrumen yang diukur.  Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi 

dari kuesioner dalam penelitian.  Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 

jawaban seseorang terhadap penyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu.  Variabel yang reliabel apabila nilai cronbach alpha > 0,6.  Adapun cara 

pengujiannya adalah sebagai berikut:  

𝑟 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
2(𝑟. 𝑡𝑡)
1 + (𝑟. 𝑡𝑡) 

Keterangan:  
𝑟 − 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  : Angka reliabilitas keseluruhan item atau koefisien   
     reliabilitas 
𝑟. 𝑡𝑡  : Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua  
 
Tabel 8.  Hasil uji reliabilitas variabel X (faktor-faktor yang mempengaruhi 

    peran istri pada rumah tangga nelayan) 

Variabel X Nilai r11 Cronbach’ 
alpha 

Keputusan 

Motivasi 0,788 0,6 Reliabel 
Keterampilan 0,787 0,6 Reliabel 

 

Tabel 8.  menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas instrument penelitian untuk 

variabel X adalah reliabel karena masing-masing nilai R tabel (koefisien korelasi 

internal seluruh item) > 0,6.  Instrumen yang realiabel merupakan syarat 

instrument yang akan digunakan pada penelitian.  

 
Tabel 9. Hasil uji reliabilitas variabel Y (Peran istri pada rumah tangga nelayan) 

 
Variabel Y Nilai r11 Cronbach 

alpha 
Keputusan 

Kegiatan Produktif 0,774 0,6 Reliabel 
Kegiatan Reproduktif 0,785 0,6 Reliabel 
Kegiatan Sosial 0,792 0,6 Reliabel 
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Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas instrument penelitian untuk 

variabel Y seluruhnya adalah reliabel karena masing-masing nilai R tabel 

(koefisien korelasi internal seluruh item) > 0,6.  Instrumen yang reliabilitas 

dapat digunakan berulang-ulang kali untuk mengukur objek yang sama dan akan 

menghasilkan data yang sama, sehingga instrument yang reliabel merupakan 

persyaratan instrument yang baik digunakan untuk instrument penelitian 
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V. KESIMPULAN 
 
 
 
A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan 

antara lain:  

1. Peran istri nelayan pada rumah tangga nelayan yang tinggi berada pada 

kegiatan reproduktif (pekerjaannya dalam mengurus rumah tangga) sebesar 

330 jam/bulan persentase sebesar 70,2% sebanyak 7-13 jam/hari, pada kegiatan 

produktif (membuat bakso ikan, membuat ikan asin, membuat keripik pisang, 

membuka usaha penggilingan ikan, dan membuka warung) berada pada tingkat 

sedang yakni sebesar 126 jam/bulan dengan persentase 26,8% dan 7-13 jam. 

hari, sedangkan pada kegiatan sosial paling rendah yakni 15 jam per bulan 

dengan persentase sebesar 2,97%.  

2. Faktor-faktor yang berhubungan nyata dengan peran istri nelayan pada rumah 

tangga nelayan adalah Jumlah tanggungan keluarga dan Motivasi .  Faktor-

faktor yang tidak berhubungan nyata ialah Tingkat Pendidikan Formal  dan 

keterampilan .   

3. Rata-rata sumbangan pendapatan istri nelayan pada kegiatan produktif 

terhadap pendapatan keluarga yaitu sebesar 40,38% atau sebanyak 

Rp. 1. 514. 062,00 perbulan 

 
 

B. Saran 
 
Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pemerintah diharapkan memberikan pelatihan dan membentuk kelompok 

khusus untuk para istri nelayan agar memiliki keterampilan yang lebih baik dan 
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lebih inovatif untuk mengembangkan usaha yang sudah dimiliki dan untuk 

menambah penghasilannya.  

2. Istri nelayan diharapkan lebih kreatif dan inovatif dengan megikuti pelatihan 

dalam menjalankan usaha yang ditekuni nya agar lebih berkembang dan 

meningkatkan penghasilannya.  
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